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Informasi Artikel Abstract 
 
Rintisan Desa 4.0: Pemberdayaan Kelompok UMKM untuk 
Masa Depan Berkelanjutan adalah inisiatif dari Onschool 
Indonesia Group yang bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas pelaku UMKM di Desa Batu Roto, Kabupaten 
Bengkulu Utara. Proyek ini memanfaatkan teknologi digital 
sebagai pondasi untuk menciptakan ekosistem ekonomi yang 
inklusif dan berkelanjutan. Proyek digitalisasi UMKM di Desa 
Baturoto berlangsung selama 2,5 bulan. Kegiatan ini 
merupakan kerjasama dengan Telkom Indonesia dalam 
mendorong sustainable development goals (SDG). Pembuatan 
Bahan melalui media/platform digital website 
umkmonschool.com sebagai marketplace yang nantinya 
menjadi wadah promosi produk UMKM lokal selain itu 
kegiatan pelatihan Digital Marketing dan Pembuatan NPWP 
oleh Onschool Indonesia, pelatihan legalitas usaha bersama 
Dinas Koperasi dan UKM Bengkulu Utara,  dinilai dapat 
membantu kelompok UMKM dalam menjalankan komitmen 
pendampingan terkait kredit usaha rakyat (KUR) serta inklusi 
keuangan bagi UMKM di desa. Metode Pelaksanaan Kegiatan 
Pengabdian menggunakan PRA (Participatory Rural Appraisal) 
melalui diagram venn dalam mengidentifikasi masalah dan 
potensi lokal serta (Focus Group Discussion) dilakukan semi 
terstruktur melalui brainstroming bersama 100 anggota 
kelompok umkm desa batu roto. Pemanfaatan bahan ajar 
mempercepat pencapaian target program dan memperkuat 
kapasitas UMKM dalam berinovasi. Melalui pengembangan 
aplikasi berbasis SDGs, kelompok mitra mampu memberikan 
kontribusi solutif terhadap permasalahan masyarakat secara 
digital. Tujuan utama program innovillage Desa Rintisan 4.0 di 
antaranya pertama, peningkatan 30% distribusi hasil 
pertanian desa melalui jalur pemasaran digital, kedua, 
Peningkatan keterampilan teknis dan manajerial 50% di 
kalangan petani dan UMKM. Ketiga, Pertumbuhan Investasi 
Mikro sebesar 25% untuk usaha desa dalam satu tahun untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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PENDAHULUAN  
Rintisan Desa 4.0: Pemberdayaan Kelompok UMKM untuk Masa Depan 

Berkelanjutan merupakan inisiatif Onschool Indonesia Group yang bertujuan 
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM perempuan di Desa Batu Roto, Bengkulu Utara. 
Berlangsung selama 2,5 bulan (29 Desember 2024 – 28 Februari 2025) melalui kolaborasi 
dengan Telkom Indonesia, proyek ini memanfaatkan teknologi digital untuk membangun 
ekosistem ekonomi inklusif yang selaras dengan Sustainable Development Goals (SDGs). 
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Melalui integrasi kolaborasi internal dan dukungan strategis eksternal, program ini 
berkomitmen menciptakan nilai bersama (shared value) bagi kemajuan ekonomi desa 
secara berkelanjutan. (Hilmah Zuryani et al., 2025; Rakhmawati et al., 2025). Pendekatan 
ini dibangun berdasarkan konsep 3H (Hustler, Hacker, dan Hipster) untuk memastikan 
setiap aspek, mulai dari pengelolaan bisnis dan pengembangan teknis hingga unsur 
kreativitas, ditangani secara profesional oleh anggota tim sesuai keahlian masing-masing. 
(Maharani & Yoviani, 2024; Nasrulloh, 2022). Pelaksanaan Kegiatan diinisiasi Melalui 
Proposal kegiatan yang diajukan dalam Program My Innovillage 2024 berhasil meraih 
Penghargaan Juara 2 Nasional Kategori Inovasi untuk menciptakan nilai bersama dengan 
tema penurunan UMKM dan Pemberdayaan Perempuan mewakili Universitas Bengkulu. 

Hal penting dalam keberhasilan dalam menyelaraskan program kegiatan di 
perlukan seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak 
tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan aspek 
pengetahuan dan aspek teknis berjalan sesuai out put kegiatan (Lidia & Suharyanti, 2023; 
Maszudi, 2023). Salah satunya membuat bahan ajar melalui media/ platform untuk 
digunakan kelompok UMKM. Selain itu memberikan penguatan pemahaman terhadap 
kelompok secara legal/ memiliki kelengkapan dalam menjalankan kegiatan usaha. Pada 
kegiatan pengabdian ini dibantu oleh Onschool.id sebagai pelaksana kegiatan sosialisasi 
meliputi pemberian materi dan alat pembelajaran berupa materi pembelajaran. Proyek 
digitalisasi UMKM di Desa Baturoto berlangsung selama 2,5 bulan dan terdiri dari empat 
tahap. Minggu pertama dan kedua diisi dengan persiapan, sosialisasi, dan rekrutmen 
peserta. Pada minggu ketiga hingga kelima, pelatihan intensif dimulai, di mana peserta 
belajar menggunakan platform digital untuk pemasaran dan investasi mikro berbasis 
blockchain (Bahtera et al., 2025; Rachmawati et al., 2024). Selama minggu keenam hingga 
kedelapan, peserta menerapkan teknologi melalui simulasi dan pemasaran produk. 
Terakhir, minggu kesembilan dan kesepuluh difokuskan pada evaluasi, mengukur dampak 
keterampilan digital dan akses pasar bagi UMKM desa.  

Kegiatan diawali dengan pelatihan pembuatan konten kreatif dan pemasaran digital 
untuk membekali pelaku UMKM dalam mempromosikan produk secara efektif di berbagai 
platform digital. Peserta dilatih memanfaatkan tren pasar, teknik fotografi produk, strategi 
storytelling, serta optimalisasi algoritma media sosial guna menjangkau pasar yang lebih 
luas. Pelatihan ini merupakan langkah strategis dalam meningkatkan daya saing digital 
peserta agar mampu berkompetisi di era modern. (Rakhmawati et al., 2025). Bekerja sama 
dengan Bank Bengkulu, pelatihan ini memberikan edukasi mengenai keuangan inklusif dan 
akuntansi sederhana guna membantu peserta mengelola arus kas serta pencatatan 
pembukuan usaha secara efektif. Selain memperkuat manajemen internal, kegiatan ini juga 
membuka akses bagi pelaku UMKM terhadap layanan keuangan formal dan fasilitas 
perbankan untuk mendukung pengembangan skala bisnis mereka. (Khaerul et al., 2023). 
Dengan literasi keuangan yang lebih baik, UMKM diharapkan dapat mengoptimalkan 
keuntungan mereka sekaligus meminimalkan risiko keuangan.(Putri et al., 2023).  

Inovasi teknologi berfokus pada pengembangan marketplace berbasis website yang 
mengintegrasikan fitur ChatGPT, blockchain, dan influencer marketing untuk 
meningkatkan efektivitas pemasaran. Fitur-fitur ini hadir untuk memudahkan pelaku 
UMKM dalam mempromosikan produk, menjamin keamanan transaksi, serta 
mengoptimalkan dukungan promosi melalui kolaborasi dengan pemengaruh yang relevan. 
(Bahtera et al., 2025; Rachmawati et al., 2024). Teknologi dirancang untuk mentransformasi 
Desa Batu Roto menjadi desa digital pertama di Bengkulu yang mampu bersaing secara 
global melalui produk lokal berkualitas. Sebagai tahap akhir, kegiatan ini ditutup dengan 
proses evaluasi dan monitoring guna memastikan efektivitas implementasi pelatihan serta 
pemanfaatan teknologi yang telah diberikan. (Ustadus Sholihin & Imam Mukhlis, 2023). 
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Melalui kolaborasi strategis dengan pemerintah daerah, DPRD, dan Bupati Bengkulu Utara, 
program ini berupaya menjamin kesinambungan dukungan bagi pelaku UMKM 
pascapelaksanaan proyek. Dengan langkah tersebut, Onschool Indonesia Group optimis 
bahwa Rintisan Desa 4.0 akan menjadi model pemberdayaan berbasis teknologi yang 
sukses dan siap direplikasi di berbagai desa lain di Indonesia. 

 
METODE PELAKSANAAN  

Metode yang diterapkan selama kegiatan pengabdian adalah melalui pendekatan 
Participatory Rural Appraisal (PRA) melalui diagram venn untuk mengidentifikasi masalah 
dan potensi lokal selain itu Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan menggunakan 
instrument semi terstruktur bersama 100 ibu-ibu Anggota Kelompok UMKM di Desa Batu 
Roto Bengkulu Utara melalui brainstroming untuk membangun strategi pemberdayaan 
kelompok UMKM. Kegiatan pendampingan langsung juga dilakukan terhadap anggota 
kelompok UMKM berupa sosialisasi, penyuluhan, pembuatan bahan ajar melalui 
media/platform digital yang dapat dipraktikkan langsung di Desa Batu Roto Bengkulu 
Utara. 

 
HASIL dan PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan bersamaan dengan program 
peningkatan pemahaman pelaku UMKM di Desa Batu Roto mengenai pemanfaatan platform 
digital yang difasilitasi oleh Onschool.id. Inisiatif ini dirancang untuk mengatasi berbagai 
kendala operasional, menjamin keberlanjutan usaha, serta membangun sinergi sosial dan 
ekonomi yang kokoh di tingkat desa. (Trimulato et al., 2021)Kolaborasi antara Telkom, 
pemerintah, dan mitra strategis lainnya berhasil membangun ekosistem yang saling 
mendukung untuk menciptakan nilai ekonomi sekaligus meningkatkan kesejahteraan 
komunitas secara menyeluruh. 
1. Progres Implementasi Kegiatan Pertama (5-29 Desember 2024) 

Laporan progres awal proyek "Rintisan Desa 4.0" mencakup serangkaian langkah 
strategis, mulai dari koordinasi internal tim untuk pembagian tugas berbasis keahlian 
hingga validasi rencana pelaksanaan oleh dosen pendamping. Sinergi awal juga telah 
dibangun bersama Kepala Desa Batu Roto guna mengamankan dukungan lokal bagi 
keberhasilan program. Saat ini, tim sedang memfokuskan upaya pada desain awal inovasi 
utama proyek serta penjajakan kerja sama dengan pemangku kepentingan potensial, 
seperti Bank Bengkulu dan pemerintah daerah, untuk menjamin keberlanjutan program 
yang efektif dan tepat sasaran. 

 
a. Koordinasi dan Komunikasi  

Tahap awal dimulai dengan diskusi internal untuk menyelaraskan visi, tujuan, dan 
pembagian tugas berdasarkan kompetensi setiap anggota tim. Tim juga melakukan 
konsultasi dengan dosen pendamping untuk validasi rencana serta berkoordinasi dengan 
Kepala Desa Batu Roto guna memperkenalkan program dan mengamankan dukungan lokal. 
Langkah-langkah ini menjadi landasan krusial dalam membangun kepercayaan dan 
menyamakan persepsi antarpihak demi kelancaran implementasi proyek (Nasrulloh, 
2022). Seperti ditunjukkan pada gambar 1 persiapan tim pelaksana kegiatan dan koordinasi 
dengan pemerintah desa batu roto. 
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Gambar 1. Persiapan Tim Pelaksana Kegiatan dan Koordinasi Pelaksanaan Kegiatan 
dengan Pemerintah Desa Batu Roto 

(Sumber : Kegiatan Pengabdian 2025) 
Koordinasi dengan dosen pendamping dilakukan untuk memastikan proyek "Rintisan Desa 
4.0" berjalan sesuai standar akademik dan tujuan program. Dalam pertemuan tersebut, tim 
mempresentasikan konsep, tahapan implementasi, serta inovasi teknologi yang akan 
diterapkan, termasuk pengembangan marketplace berbasis blockchain dan pelatihan 
digital bagi pelaku UMKM. (Feranika, 2022). Dosen pendamping memberikan arahan 
strategis mengenai pelaksanaan program, mitigasi risiko, serta solusi untuk meningkatkan 
partisipasi aktif masyarakat desa. Selain itu, masukan terkait metode evaluasi dan 
monitoring diberikan guna memastikan keberhasilan proyek terukur secara akurat, 
sehingga tim dapat melangkah dengan perencanaan yang lebih matang. Koordinasi dengan 
Kepala Desa Batu Roto dilakukan untuk mengamankan dukungan dan keterlibatan lokal 
dalam proyek "Rintisan Desa 4.0". Melalui pertemuan ini, tim memaparkan tujuan program, 
manfaat nyata bagi UMKM desa, serta tahapan kegiatan inti seperti pelatihan digital, 
pengembangan marketplace, dan pelibatan pemangku kepentingan strategis. (Zulkarnain, 
2024). Kepala Desa menyambut program ini dengan antusias dan berkomitmen penuh 
untuk mendukung penyediaan data pelaku UMKM, fasilitas kegiatan, serta sosialisasi 
kepada masyarakat. Dukungan ini menjadi landasan kuat dalam menjamin kelancaran 
implementasi dan keberlanjutan program di Desa Batu Roto. Selanjutnya, tim melakukan 
pemetaan tugas berdasarkan kompetensi anggota untuk memastikan kontribusi yang 
optimal. Tim dibagi ke dalam tiga bidang utama: koordinasi eksternal yang mengelola 
komunikasi dengan pemangku kepentingan; pengelolaan teknis yang berfokus pada 
pengembangan inovasi aplikasi marketplace; serta pelaksanaan lapangan yang 
bertanggung jawab atas logistik, pelatihan, dan monitoring. Pembagian tugas ini dirancang 
agar proyek berjalan secara efisien dan terorganisir. 

 
b.  Pembuatan Bahan/Media Platform 

Progres awal pembuatan website "Rintisan Desa 4.0" telah memasuki tahap desain 
konsep dan pengembangan fitur utama untuk mendukung pemberdayaan UMKM Desa Batu 
Roto. Marketplace ini dirancang inovatif dengan mengintegrasikan ChatGPT sebagai 
panduan bisnis, blockchain untuk keamanan transaksi, serta fitur promosi melalui 
kolaborasi influencer. Sejalan dengan itu, tim juga telah merampungkan penyusunan bahan 
ajar berupa modul praktis mengenai pemasaran digital, pembuatan konten kreatif, dan 
panduan akuntansi sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan pelaku UMKM. 
(Rakhmawati et al., 2025). Survei awal telah dilakukan untuk mengidentifikasi kelompok 
sasaran yang terdiri dari ibu-ibu pelaku UMKM di bidang pengolahan hasil pertanian, 
kerajinan tangan, dan makanan tradisional. Data hasil survei ini menjadi dasar dalam 
merancang program pelatihan yang relevan dengan kebutuhan dan potensi lokal, sehingga 
implementasi program dapat memberikan dampak yang optimal bagi masyarakat (Hilmah 
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Zuryani et al., 2025). Seperti ditunjukkan gambar 2 dialog bersama stake holder dan 
pembagian tugas. 

  
Gambar 2. Dialog Bersama Stake Holder dan Pembagian Tugas 

(Sumber : Kegiatan Pengabdian 2025) 
Proyek "Rintisan Desa 4.0" melibatkan berbagai pihak yang berperan penting dalam 

mendukung pelaksanaan dan keberhasilannya. Tim inti terdiri dari tiga anggota Onschool 
Indonesia Group yang memiliki tanggung jawab di bidang koordinasi eksternal, teknologi, 
dan pelaksanaan lapangan. Selain itu, dosen pendamping turut terlibat sebagai pembimbing 
dan pengarah dalam menyusun strategi serta evaluasi kegiatan. Kepala Desa Batu Roto dan 
perangkat desa berperan sebagai fasilitator lokal yang membantu sosialisasi dan mobilisasi 
masyarakat. Kelompok ibu-ibu UMKM menjadi sasaran utama yang akan mengikuti 
pelatihan dan memanfaatkan teknologi yang dikembangkan. Stakeholder lain, seperti Bank 
Bengkulu, DPRD Bengkulu Utara, dan Bupati Bengkulu Utara, memberikan dukungan dalam 
bentuk pelatihan khusus dan advokasi program. Tim teknologi juga berkolaborasi dengan 
mitra pengembang aplikasi untuk memastikan fitur marketplace dapat berfungsi optimal. 
Dukungan lintas sektor ini menjadi kunci dalam menciptakan sinergi yang kuat untuk 
keberhasilan proyek(Nasrulloh, 2022). 

Hasil dari tahap awal proyek "Rintisan Desa 4.0" menunjukkan kemajuan yang 
signifikan dalam persiapan implementasi. Koordinasi internal tim telah berhasil membagi 
tugas dengan jelas dan efektif, sementara koordinasi dengan dosen pendamping telah 
menghasilkan arahan strategis yang mendalam untuk pelaksanaan program. Koordinasi 
dengan Kepala Desa Batu Roto juga berjalan lancar, dengan komitmen penuh dari 
pemerintah desa untuk mendukung kegiatan ini. Survei yang dilakukan terhadap kelompok 
masyarakat menunjukkan bahwa ibu-ibu UMKM di Desa Batu Roto sangat antusias dan siap 
mengikuti pelatihan yang akan diberikan. Selain itu, tahap awal desain website marketplace 
dan bahan ajar telah selesai disusun, dengan rencana pengembangan lebih lanjut yang akan 
segera dimulai. Secara keseluruhan, tahap awal telah menciptakan dasar yang kuat untuk 
melanjutkan program dengan lebih terstruktur dan terfokus. 

 
2. Progres Implementasi Kegiatan Kedua (30 Desember 2024-30 Januari 2025) 

Program ini diawali dengan peluncuran resmi yang dihadiri perangkat desa, 
dilanjutkan pelatihan legalitas usaha (NIB, Halal, PIRT) bersama Dinas Koperasi dan UKM 
Bengkulu Utara. Tim juga telah melakukan audiensi dengan Bank Bengkulu guna 
memperkuat akses permodalan bagi UMKM. Saat ini, pengembangan situs 
umkmonschool.com telah mencapai 80% dan ditargetkan beroperasi penuh pada Februari. 
Untuk menjaga keselarasan program, rapat koordinasi rutin dilakukan bersama warga, 
perangkat desa, serta dosen pendamping, termasuk optimalisasi desain promosi 
menggunakan Canva. Secara keseluruhan, progres periode ini berjalan sesuai rencana 
dalam memperkuat fondasi digitalisasi dan pemberdayaan UMKM di Desa Batu Roto. 
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a. Pelatihan sekaligus peluncuran program Rintisan Desa 4.0  
Peluncuran resmi dan pelatihan perdana "Rintisan Desa 4.0" di Desa Batu Roto 

dihadiri oleh perangkat desa serta ibu-ibu pelaku UMKM. Acara dibuka dengan dukungan 
penuh Kepala Desa terhadap digitalisasi, diikuti pemaparan visi program serta pengenalan 
marketplace umkmonschool.com. Sesi pelatihan pertama difokuskan pada pengenalan 
dasar digitalisasi untuk membangun ruang pamer produk virtual, sehingga jangkauan 
informasi dan pemasaran produk UMKM binaan dapat meluas melalui teknologi informasi. 
(Sari et al., 2021).  Materi yang disampaikan mencakup pentingnya transformasi digital, 
manfaat pemasaran online, dan pengelolaan usaha berbasis teknologi (Debby et al., 2024). 
Peserta juga diajarkan cara membuat akun media sosial usaha dan bagaimana 
memanfaatkannya untuk memperluas jangkauan pasar. Pelatihan ini menggunakan 
pendekatan interaktif, di mana peserta diajak untuk langsung mencoba membuat akun 
media sosial dengan bimbingan tim. 

 
b. Audiensi Bersama Dinas Koperasi dan UKM Bengkulu Utara  

Audiensi strategis dengan Dinas Koperasi dan UKM Bengkulu Utara dilakukan untuk 
menyelaraskan program "Rintisan Desa 4.0" dengan kebijakan pemerintah daerah. Tim 
memaparkan solusi atas kendala UMKM lokal seperti legalitas, akses pasar, dan literasi 
keuangan melalui pengembangan marketplace umkmonschool.com. Kolaborasi ini 
mencakup pelatihan pengurusan NIB, sertifikasi Halal, dan PIRT, serta pendampingan akses 
bantuan pemerintah. Selain itu, peserta dibekali teknik manajemen keuangan melalui 
pemisahan rekening pribadi dan usaha untuk mengukur modal serta omzet secara akurat. 
(Aliffianti Safiria Ayu Ditta & Dea Candrani, 2023). Dinas Koperasi dan UKM merespons 
positif program ini dengan berkomitmen menjadi mitra aktif dalam memfasilitasi pelatihan 
legalitas usaha (NIB, sertifikasi Halal, dan PIRT) serta membuka akses ke jejaring pemangku 
kepentingan yang relevan. Kolaborasi strategis ini juga mencakup peluang integrasi dengan 
program subsidi pemerintah daerah dan pelibatan dinas dalam proses monitoring serta 
evaluasi guna menjamin keberlanjutan pemberdayaan UMKM di Desa Batu Roto secara 
jangka panjang. 

 
c. Audiensi Bersama PT Bank Bengkulu Cabang Arga Makmur  

Audiensi dengan Bank Bengkulu Cabang Arga Makmur dilakukan untuk membuka 
akses permodalan yang fleksibel bagi pelaku UMKM dalam program "Rintisan Desa 4.0". 
Tim memaparkan tantangan yang dihadapi UMKM lokal, khususnya kebutuhan akan 
kemudahan akses kredit usaha mikro dan pendampingan pengelolaan keuangan bagi usaha 
yang masih berada pada tahap awal pengembangan. (Rakhmawati et al., 2025). Bank 
Bengkulu menyambut baik inisiatif ini dengan memaparkan berbagai produk keuangan 
strategis, seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), tabungan UMKM, dan layanan perbankan 
digital. Pihak bank menekankan bahwa literasi keuangan merupakan fondasi utama bagi 
pelaku UMKM dalam mengelola permodalan secara efektif. Audiensi ini menghasilkan 
kesepakatan kolaborasi yang mencakup pelatihan literasi keuangan, pengenalan produk 
perbankan yang relevan, serta pendampingan teknis dalam pengajuan kredit usaha. 
(Hamidaturrahim et al., 2023).  

Hasil audiensi ini menyepakati komitmen pelatihan literasi keuangan khusus 
mengenai pengelolaan permodalan, serta kemudahan akses Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
bagi UMKM yang telah memiliki legalitas usaha seperti NIB. Bank Bengkulu juga 
mendukung digitalisasi melalui pengintegrasian layanan pembayaran digital pada 
marketplace umkmonschool.com guna memperkuat ekosistem ekonomi digital. Selain itu, 
pihak bank akan memberikan pendampingan administratif dalam proses pengajuan kredit 
agar syarat dan prosedurnya lebih mudah dipahami oleh para pelaku UMKM. 
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d. Pelatihan Bersama Dinas Koperasi dan UKM Bengkulu Utara  
Pelatihan kedua program "Rintisan Desa 4.0" dilaksanakan bersama Dinas Koperasi 

dan UKM Bengkulu Utara dengan fokus pada pengurusan NIB, sertifikasi Halal, dan izin 
PIRT. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan legalitas usaha pelaku UMKM di Desa Batu Roto 
agar produk mereka lebih kompetitif, memiliki nilai tambah, dan jangkauan pasar yang 
lebih luas. Melalui sesi edukasi mengenai urgensi legalitas untuk akses permodalan dan 
kepercayaan konsumen, para peserta dibimbing langsung dalam mempraktikkan 
pembuatan NIB melalui sistem Online Single Submission (OSS)(Zainul, 2025).  

Pelatihan ini diselenggarakan secara interaktif melalui panduan teknis dan simulasi 
pengisian formulir, sehingga sebagian besar peserta berhasil menuntaskan pembuatan NIB 
di tempat serta mendapatkan jalur konsultasi legalitas usaha (Halal dan PIRT) dengan 
instansi terkait. Sejalan dengan itu, pengembangan platform umkmonschool.com telah 
mencapai 80% dengan keberhasilan implementasi fitur marketplace, direktori pelaku 
usaha, dan sistem pembayaran daring yang responsif. Saat ini, tim sedang merampungkan 
pengujian fitur unggulan, termasuk integrasi ChatGPT untuk rekomendasi produk dan 
modul edukasi, dengan target operasional penuh pada Februari mendatang. 

 
e. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan  

Kegiatan ini dilakukan untuk membantu tim merepresentasikan capaian kegiatan 
pelatihan, progres pengembangan website umkmonschool.com, serta rencana kegiatan ke 
depan. Evaluasi kegiatan terhadap kemajuan yang telah dicapai, namun terdapat beberapa 
masukan penting untuk meningkatkan efektivitas program. Salah satu poin evaluasi yaitu 
pentingnya mengutamakan kualitas hasil pelatihan (out put)(Nasrulloh, 2022). Terutama 
dalam pembuatan NIB, sertifikasi halal, dan PIRT, agar pelaku UMKM benar-benar mampu 
menyelesaikan proses tersebut dengan baik. Legalitas usaha melalui NIB dapat membantu 
aksesibilitas pelaku umkm dalam pengembangan usaha dan legalitas secara administratif 
(Hamidaturrahim et al., 2023). Untuk menjamin keberlanjutan, tim memprioritaskan 
penyelesaian uji coba sistem dan panduan praktis bagi UMKM. Fokus utama tetap pada 
kualitas pelatihan dan penguatan kemitraan dengan pemangku kepentingan untuk 
mendukung ekosistem pemberdayaan yang berkelanjutan. 

 
f. Pembuatan Bahan Ajar/ Media Platform Digital  

Pembuatan bahan ajar dalam program "Rintisan Desa 4.0" diawali dengan 
perencanaan dan identifikasi kebutuhan peserta melalui survei awal terhadap ibu-ibu 
pelaku UMKM di Desa Batu Roto. Langkah ini bertujuan untuk memetakan tingkat 
pemahaman mereka mengenai digitalisasi bisnis, legalitas usaha, serta strategi pemasaran 
efektif guna memastikan materi pelatihan yang disusun tepat sasaran. (Rakhmawati et al., 
2025). Program ini menggunakan kurikulum berbasis modul visual dan video tutorial untuk 
membekali peserta dengan keterampilan legalitas usaha, manajemen keuangan, serta 
strategi promosi digital melalui praktik langsung pada sistem OSS dan media sosial. 
(Ustadus Sholihin & Imam Mukhlis, 2023)Penyusunan bahan ajar ini dilakukan secara 
bertahap dengan penyempurnaan berdasarkan masukan dosen pendamping dan 
pemangku kepentingan terkait hingga mencapai tahap finalisasi. Modul-modul tersebut 
dirancang fleksibel agar dapat digunakan dalam sesi tatap muka maupun diakses secara 
mandiri melalui website umkmonschool.com, sehingga peserta dapat terus belajar di luar 
waktu pelatihan. 
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3. Progres Implementasi Kegiatan Ketiga (31 Januari – 28 Februari 2025) 
Pada kegiatan ini berfokus pada Proses Pembuatan Website dan Materi yang akan 

dimanfaatkan oleh kelompok UMKM di Desa Batu Roto. 
a. Pengembangan Aplikasi/ Website Marketplace  

  
Gambar 3. Tampilan dan Produk UMKM di Website umkm.onschool.id 

(Sumber : Kegiatan Pengabdian Masyarakat 2025) 
Pembuatan website umkmonschool.com yang di tunjukkan pada gambar 3 sebagai 

platform digital untuk memasarkan produk UMKM telah mencapai 100% penyelesaian, 
adapun tampilannya dapat dilihat. Fitur unggulan yang dikembangkan meliputi integrasi 
ChatGPT, sistem pembayaran online, dan penerapan teknologi blockchain untuk keamanan 
transaksi. Selain itu kami juga menyediakan data back up marketplace yang dapat diakses 
di umkm.onschool.id. 
b. Pembuatan Materi Pelatihan  

Materi pelatihan disusun dalam bentuk modul yang mudah dipahami, meliputi 
digital marketing, pembuatan NPWP/NIB, legalitas usaha (sertifikasi halal, PIRT), dan 
literasi keuangan. Adapun salah satu contoh materi yang diajarkan yakni tentang 
pembuatan NPWP. Selain itu Penggunaan alat desain seperti Canva untuk menghasilkan 
materi visual yang menarik dan mendidik. Hal ini terlihat dari gambar 4 pelatihan digital 
marketing dan pembuatan NPWP oleh onschool Indonesia. 

 

 
Gambar 4. Pelatihan Digital Marketing dan Pembuatan NPWP oleh Onschool 

Indonesia 
(Sumber : Kegiatan Pengabdian 2025) 

 
c. Peluncuran dan Pelaksanaan Kegiatan Rintisan Desa 4.0  

Acara peluncuran program yang dihadiri oleh Kepala Desa dan pejabat terkait 
menjadi momentum awal pelaksanaan, dengan pelatihan interaktif yang memungkinkan 
peserta langsung mempraktikkan pembuatan akun media sosial dan pendaftaran usaha. 
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Ditunjukkan gambar 5 peluncuran program dan pelaksanaan kegiatan rintisan desa 4.0 
Desa Batu Roto. 

 
 

Gambar 5. Peluncuran Program dan Pelaksanaan Kegiatan Rintisan Desa 4.0 Desa 
Batu Roto 

(Sumber : Kegiatan Pengabdian Masyarakat 2025) 
Sesi pelatihan legalitas usaha yang berhasil memfasilitasi pembuatan NIB, NPWP, 

serta pengenalan prosedur sertifikasi halal dan PIRT disampaikan Dinas Koperasi & UKM 
serta Bank Bengkulu untuk membuka akses permodalan dan pendampingan keuangan bagi 
kelompok UMKM. Selanjutnya dilakukan Penyerahan Website umkmonschool.com 
diserahkan kepada pihak desa sebagai platform resmi digitalisasi UMKM. 

 
4. Dampak Kegiatan  
a. Dampak Sosial  

Proyek "Rintisan Desa 4.0: Pemberdayaan Kelompok UMKM untuk Masa Depan 
Berkelanjutan" telah membawa dampak sosial yang nyata dan menyeluruh, dengan 
penerapan inovasi yang merambah ke berbagai lapisan masyarakat(Lidia & Suharyanti, 
2023). Berikut penjelasan detail mengenai dampak sosial yang dirasakan pada gambar 6 
dampak kegiatan pemberdayaan UMKM : 

  
Gambar 6. Dampak Kegiatan Pemberdayaan UMKM 

(Sumber : Kumparan dan RRI Bengkulu (rilis 29 Januari dan 09 September 2025) 
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Transformasi nyata dalam program ini tercermin dari kisah inspiratif para ibu 
pelaku UMKM, seperti Ibu Siti Rohmah, yang berhasil meningkatkan pesanan usahanya 
secara drastis melalui penerapan strategi pemasaran digital dan pemenuhan legalitas usaha 
pasca pelatihan. Keberhasilan individu tersebut diperkuat oleh sinergi strategis dengan 
mitra seperti Dinas Koperasi & UKM serta Bank Bengkulu yang memberikan pendampingan 
langsung dalam pengurusan NIB, NPWP, hingga akses kredit perbankan, sehingga secara 
kolektif meningkatkan profesionalisme dan kepercayaan diri pelaku usaha dalam 
mengembangkan bisnis mereka (daftar mitra selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 
Program Rintisan Desa 4.0). 

Tabel 1. Mitra Kerja Program Rintisan Desa 4.0 

 
Sumber : Laporan Myinnovillage 2024 

Program pemberdayaan ini memberikan dampak nyata bagi 100 pelaku UMKM 
perempuan melalui pelatihan intensif yang menghasilkan kepemilikan 60 NPWP, 85 NIB, 
serta 10 sertifikasi Halal guna memperkuat legalitas dan daya saing produk. Didukung oleh 
kolaborasi strategis dengan 8 mitra Pentahelix dan pemanfaatan platform 
umkmonschool.com oleh 100 pengguna, inisiatif ini berhasil membentuk satu Kelompok 
Usaha Bersama serta memicu kenaikan omzet sebesar 30–50% berkat kemudahan akses 
modal dan layanan perbankan. Secara keseluruhan, integrasi antara penguatan aspek 
hukum, literasi finansial, dan infrastruktur digital ini tidak hanya meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi secara signifikan, tetapi juga berhasil mentransformasi pola pikir 
masyarakat dari metode tradisional menuju kemandirian ekonomi digital yang 
berkelanjutan. Selain itu Program pemberdayaan masyarakat lokal ini berhasil 
meningkatkan kualitas hidup melalui pelatihan keterampilan praktis seperti pemasaran 
digital, manajemen keuangan, dan legalitas usaha yang secara langsung mendorong 
produktivitas serta pembukaan lapangan kerja baru bagi tenaga kerja setempat. 
Keberadaan kelompok usaha bersama dan platform promosi digital tidak hanya efektif 
menekan angka pengangguran, tetapi juga memicu kenaikan omzet dan akses modal yang 
berdampak signifikan pada kesejahteraan ekonomi keluarga. Lebih dari sekadar 
pencapaian finansial, inisiatif ini mampu mengubah paradigma masyarakat dari kerja 
individual menjadi kolaborasi berbasis komunitas, sehingga memperkuat solidaritas dan 
rasa memiliki yang menjadi fondasi bagi kemajuan lingkungan secara menyeluruh. 

 
b. Dampak Terhadap Bisnis 

Kegiatan "Rintisan Desa 4.0" menciptakan nilai ekonomi signifikan bagi Telkom 
dengan meningkatkan penetrasi layanan digital di pedesaan, yang dibuktikan melalui 
akuisisi 100 pengguna aktif dan proyeksi kenaikan penggunaan data hingga 30% (Hilmah 
Zuryani et al., 2025). Khususnya bagi Telkom. Berikut adalah penjabaran dampak proyek 
terhadap aspek bisnis secara konkrit. Melalui inovasi paket bundling premium yang 
mengintegrasikan teknologi blockchain dan ChatGPT, Telkom berpotensi meningkatkan 
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Average Revenue Per User (ARPU) sekaligus memperkuat portofolio produk yang kompetitif 
di segmen pasar baru. Kemitraan strategis dengan delapan pemangku kepentingan 
pentahelix (Nasrulloh, 2022), tidak hanya memfasilitasi ekspansi pasar nasional, tetapi juga 
membangun ekosistem Creating Shared Value (CSV) yang menyinergikan pertumbuhan 
pendapatan perusahaan dengan peningkatan kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat 
Desa Batu Roto secara berkelanjutan 

 
KESIMPULAN  

Pemanfaatan platform umkmonschool.com sebagai marketplace lokal yang 
dipadukan dengan rangkaian pelatihan digital marketing, pengurusan NPWP, serta legalitas 
usaha bersama Dinas Koperasi dan UKM Bengkulu Utara, merupakan langkah strategis 
untuk mendorong inklusi keuangan dan komitmen pendampingan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) di desa. Melalui bahan ajar digital yang komprehensif, program ini tidak hanya 
memperjelas implementasi model bisnis yang efisien bagi pelaku UMKM, tetapi juga 
mendorong terciptanya solusi digital yang selaras dengan tujuan pembangunan 
berkelanjutan (SDGs). Program Innovillage Desa Rintisan 4.0 ini secara khusus 
menargetkan peningkatan 30% distribusi hasil pertanian melalui jalur digital, penguatan 
50% keterampilan teknis-manajerial, serta pertumbuhan investasi mikro sebesar 25% 
dalam satu tahun. Dengan capaian tersebut, inisiatif ini diharapkan mampu menjadi role 
model bagi transformasi desa-desa lainnya di wilayah Bengkulu Utara guna meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secara luas.  
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